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ABSTRAK 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja keungan bank BUMN di Indonesia periode 2010-2019. Faktor-faktor 
tersebut adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio 
(LDR), Net Interest Margin (NIM), dan menggunakan Return On Asset (ROA) 
sebagai proksi dari kinerja keuangan. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
diperoleh dari Laporan Keuangan Perbankan yang terdapat pada Otoritas Jasa 
Keuangan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 4 perusahaan. 
Pemilihan sampel dengan menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu 
menggunakan keseluruhan populasi sebagai sampel. Teknik pengumpulan data 
dengan menggunakan studi kepustakaan dan cara dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan adalh analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linear 
berganda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel CAR dan BOPO 
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, NIM berpengaruh positif 
signifikan terhadap ROA, sedangkan NPL dan LDR tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ROA. Nilai koefisien determinasi, yang menunjukkan besarnya pengaruh 
CAR, NPL, BOPO, LDR, NIM terhadap ROA sebesar 98% sedangkan sisanya 
sebesar 2% dijelaskan oleh faktor lain diluar model penelitian. 

 
Kata kunci : Return On Asset (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Loan (NPL), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), 
Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM) 
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ABSTRACT 

 
 

 This study aims to examine the factors that affect the financial 
performance of state-owned banks in Indonesia in the 2010-2019 period. These 
factors are the Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loans (NPL), 
Operating Costs Operating Income (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR), Net 
Interest Margin (NIM), and using Return On Assets (ROA). as a proxy for 
financial performance. The data used in this study were obtained from the 
Banking Financial Statements available at the Financial Services Authority. The 
population used in this study were 4 companies. Sample selection using saturated 
sampling technique, namely using the entire population as a sample. Data 
collection techniques using literature study and documentation. The data analysis 
technique used is descriptive statistical analysis and multiple linear regression 
analysis. 
 The results showed that the variables CAR and BOPO had a significant 
negative effect on ROA, NIM had a significant positive effect on ROA, while NPL 
and LDR had no significant effect on ROA. The coefficient of determination, 
which shows the influence of CAR, NPL, BOPO, LDR, NIM on ROA, is 98%, 
while the remaining 2% is explained by other factors outside the research model. 
 
 Keywords: Return On Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Non Performing Loans (NPL), Operational Income Operational Costs (BOPO), 
Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perbankan adalah salah satu lembaga keuangan yang berperan penting dalam 

mendukung perekonomian negara, hal ini dikarenakan fungsi perbankan sebagai 

lembaga perantara dari pihak yang mempunyai kelebihan dana kepada pihak yang 

membutuhkan dana dan sebagai lembaga yang berfungsi untuk memperlancar 

aliran lalu lintas pembayaran.  Sebagaimana dalam Undang-Undang No. 7 Tahun 

1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No.10 

Tahun 1998  bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya, dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak.  

Sejalan dengan kemajuan peradaban, teknologi informasi dan globalisasi 

perekonomian internasional, peranan bank semakin berkembang dan bidang 

usahanyapun semakin luas. Bank merupakan perusahaan dinamis yang 

mendorong partumbuhan perekonomian nasional. Usaha bank bukan hanya 

sebagai penghimpun dan penyalur dana, tetapi juga pencipta alat-alat pembayaran, 

stabilisasi moneter dan dinamisator pertumbuhan perekonomian suatu negara. 

Bahkan bank mendorong terjalinnya hubungan perekonomian perdagangan 

internasional antar negara di dunia. Setiap perusahaan memanfaatkan jasa-jasa 
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perbankan, karena kelancaran lalu lintas pembayaran dan penagihan hanya dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan jasa-jasa perbankan (Purwoko dan Sudiyatno, 

2013). 

Ada beberapa jenis bank di Indonesia yang dibedakan berdasarkan beberapa 

faktor, salah satunya adalah bank BUMN. Menurut Undang-Undang Nomor 19 

Tahun 2003 Tentang Badan Usaha Milik Negara, definisi Badan Usaha Milik 

Negara, yang selanjutnya disebut BUMN adalah Badan usaha yang seluruhnya 

atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh Negara melalui penyertaan secara 

langsung yang berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan. Ada empat (4) jenis 

bank yang termasuk ke dalam kategori Himpunan Bank-bank Milik Negara 

(HIMBARA) yaitu, Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Mandiri, Bank Negara 

Indonesia (BNI), Bank Tabungan Indonesia (BTN). 

Bank mempunyai peranan besar dalam perekonomian Indonesia khususnya 

saat mengalami gejolak perekonomian. Mengulas kegiatan ekonomi tidak lepas 

dari dunia Perbankan, krisis perekonomian tahun 1997/1998 memberikan 

pelajaran sangat serius dalam bisnis perbankan. Bank kesulitan likuiditas, kualitas 

asset memburuk , tidak mampu menciptakan earning dan akhirnya modal terkuras 

dalam waktu yang sangat cepat, dan kondisi ini berlangsung hingga tahun 2004 

(Purwoko dan Sudiyatno, 2013). Dan dimuat dalam Harian Ekonomi Neraca pada 

Selasa, 10 Maret 2020, bahwa Bank BUMN punya peran besar selamatkan 

Ekonomi. Mantan Menteri BUMN Periode 2011-2014 Dahlan Iskan menilai 

bank-bank BUMN memiliki peran besar dalam melakukan penyelamatan ekonomi 

nasional akibat COVID-19. “Kalau menurut saya, peranan terbesar saat ini ada di 
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bank-bank BUMN, dengan cara bagaimana kredit-kredit di-reschedule bukan 

dihapus atau dipotong tetapi pembayaran cicilannya yang ditunda atau 

dijadwalkan ulang,” Ujar Dahlan Iskan dalam seminar daring di Jakarta. Menurut 

Dahlan bank-bank BUMN juga bisa mencari dana sebesar-besarnya dan semurah-

murahnya agar reschedule yang diberikan kepada dunia usaha tidak membebani 

bank-bank BUMN nantinya bahkan, kalau bisa bank-bank BUMN masih bisa 

menyalurkan kredit bagi pelaku-pelaku usaha tertentu, misalnya pelaku usaha 

yang masih mampu melakukan ekspor.  

Sebagai lembaga perekonomian yang berperan penting maka diperlukan 

pengawasan terhadap kinerja keuangan bank. Ukuran untuk melakukan penilaian 

kinerja keuangan perbankan telah ditetapkan oleh Bank Indonesia melalui Surat 

Keputusan Direksi Bank Indonesia No.30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 

sebagaimana telah diubah dengan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia 

NO.30/277/KEP/DIR tanggal 19 Maret 1998 tentang tata cara penilaian 

Kesehatan Bank Umum. Sebagai lembaga intermediasi antara pihak-pihak yang 

memiliki kelebihan dana dengan pihak-pihak yang memerlukan dana, diperlukan 

bank dengan kinerja yang sehat, sehingga fungsi intermediasi dapat berjalan 

lancar (Irman dan Chandra, 2019). Kinerja keuangan bank dapat dilihat dari 

beberapa indikator, salah satunya yang dari laporan keuangan. “Laporan keuangan 

bank merupakan bentuk pertanggungjawaban manajemen terhadap pihak-pihak 

yang berkepentingan dengan kinerja bank yang dicapai selama periode tertentu” 

(Ismail, 2010:15).  
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Berdasarkan laporan keuangan yang disusun perusahaan tersebut maka dapat 

diketahui apakah perusahaan mampu membayar kewajiban-kewajibannya atau 

tidak, dapat memperoleh laba atau tidak dan juga mengetahui aktivitas di dalam 

perusahaan. Salah satu cara untuk mengetahuinya adalah menganalisis laporan 

keuangan perusahaan tersebut dengan menggunakan salah satu teknik analisis 

yaitu teknik analisis rasio. “Rasio keuangan dan kinerja perusahaan memiliki 

hubungan yang erat, dimana rasio keuangan merupakan analisis yang menjelaskan 

berbagai hubungan dan indikator keuangan, yang digunakan untuk menunjukkan 

kondisi keuangan dimasa lalu dan membantu menunjukkan risiko dan peluang 

yang akan diperoleh dimasa depan” (Fahmi, 2014:46).  

Salah satu indikator untuk mengukur kinerja keuangan adalah Return on Asset 

(ROA). ROA merupakan rasio profitabilitas yang menunjukkan kemampuan 

manajemen untuk menghasilkan income, mengelola asset yang dimiliki dan 

menunjukkan hasil pengembalian atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 

perusahaan. Kartikasari dan Wahyuati (2014) mengemukakan bahwa ROA 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh 

keuntungan (laba) secara keseluruhan, semakin besar ROA suatu bank, semakin 

besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank dan semakin baik pula posisi 

bank tersebut dari segi penggunaan asset. ROA merupakan rasio antara laba 

sebelum pajak terhadap total asset. Semakin tinggi nilai ROA maka akan semakin 

baik pula kemampuan atau kinerja bank tersebut. Berikut tabel perkembangan 

ROA bank BUMN periode 2010-2019. 
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Tabel 1.1 

Pergerakan ROA  Bank BUMN  

Periode 2010-2019 

Periode BRI MANDIRI BNI BTN Rata-rata 

2010 4.64 % 3.5 % 2.49 % 2.05 %            3.17 % 

2011 4.93 % 3.37 % 2.94 % 2.03 %            3.32 % 

2012 5.15 % 3.55 % 2.92 % 1.94 %            3.39 % 

2013 5.03 % 3.66 % 3.36 % 1.79 %            3.46 %  

2014 4.74 % 3.57 % 3.49 % 1.12 %            3.23 %  

2015 4.19 % 3.15 % 2.64 % 1.61 %            2.90 % 

2016 3.84 % 1.95 % 2.69 % 1.76 %            2.56 % 

2017 3.69 % 2.72 % 2.75 % 1.71 %            2.72 % 

2018 3.68 % 3.17 % 2.78 % 1.34 %            2.74 % 

2019 3.5 % 3.03 % 2.42 % 0.13 %            2.27 % 

Sumber : www.ojk.go.id (Data Diolah) 

Tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa kinerja bank BUMN periode 2010-

2019 mengalami fluktuatif, keempat bank BUMN cenderung mengalami 

penurunan ROA setiap tahunnya dan rata-rata ROA bank BUMN paling rendah 

dalam sepuluh tahun terakhir terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 2,27%. Rata-

rata ROA tahun 2010 ke tahun 2011 mengalami kenaikan 0,15%, rata-rata ROA 

tahun 2011 ke tahun 2012 mengalami kenaikan 0,07%, rata-rata ROA tahun 2012 

ke tahun 2013 mengalami kenaikan 0,07%, rata-rata ROA tahun 2013 ke tahun 

2014 mengalami penurunan 0,23%, rata-rata ROA tahun 2014 ke tahun 2015 

mengalami penurunan 0,33%, rata-rata ROA tahun 2015 ke tahun 2016 

mengalami penurunan sebesar 0,34% , rata-rata ROA tahun 2016 ke tahun 2017 

mengalami kenaikan sebesar 0,16% , rata-rata ROA tahun 2017 ke tahun 2018 



 

6 
 

mengalami kenaikan sebesar 0,02% , rata-rata ROA tahun 2015 ke tahun 2016 

mengalami penurunan sebesar 0,47%. Masalah yang biasanya dihadapi oleh 

perbankan adalah adanya kompetisi dalam industri perbankan yang dapat 

menyebabkan menurunnya tingkat kinerja keuangan yang akan mengakibatkan 

bank mengalami kerugian yang akan berpengaruh terhadap kelangsungan hidup 

suatu bank dimana bank kemungkinan tidak dapat memenuhi kewajiban atau 

membayar hutangnya (Sabir, 2012). Menurut Irman dan Chandra (2019), untuk 

menilai kinerja keuangan suatu bank, dapat diukur dengan berbagai metode. Salah 

satunya adalah dengan analisis CAMEL (Capital, Assets, Management, Earning, 

Liquidity) yang diproksikan dalam berbagai rasio keuangan perbankan, yaitu 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Biaya 

Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan 

Net Interset Margin (NIM).  

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan proksi dari rasio kecukupan 

modal yang menunjukkan sampai sejauh mana kecukupan modal suatu bank 

mampu menyerap risiko kegagalan kredit yang mungkin terjadi, sehingga semakin 

tinggi nilai rasio ini, menunjukkan bank tersebut semakin sehat, dan sebaliknya. 

Menurut penelitian (Shalahuddin, 2013) yang menyatakan CAR berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap ROA.  

Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio untuk mengetahui kredit 

bermasalah terkait dengan kemungkinan bahwa pada saat jatuh tempo nasabah 

gagal memenuhi kewajibannya kepada bank. Semakin tinggi jumlah kredit 

bermasalah suatu bank maka akan memperbesar biaya, baik biaya pencadangan 
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aktiva produktif maupun biaya lainnya. maka NPL berpengaruh terhadap kinerja 

bank. Menurut penelitian Zulvia (2020) bahwa NPL memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap ROA. 

Net Interest Margin (NIM) digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola dalam mengelola aktiva produktifnya untuk 

menghasilkan pendapatan bunga bersih. Rasio ini menunjukkan kemampuan bank 

dalam memperoleh pendapatan operasionalnya dari dana yang ditempatkan dalam 

bentuk pinjaman (kredit). Semakin tinggi NIM menunjukkan semakin efektif bank 

dalam penempatan aktiva produktif dalam bentuk kredit. Semakin besar rasio ini, 

maka menunjukkan meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva produktif yang 

dikelola bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah 

semakin kecil (Purwoko dan Sudiyatno (2013). 

Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan 

perbandingan antara total biaya operasi dengan total pendapatan operasi. BOPO 

sering disebut rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan 

operasional. Menurut penelitian Purwoko dan Sudiyatno (2013) bahwa BOPO 

berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Semakin kecil rasio BOPO 

menunjukkan semakin efisien bank dalam menjalankan aktivitas usahanya.  

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan proksi dari rasio likuiditas. LDR 

dihitung dari perbandingan antara jumlah kredit yang diberikan bank  terhadap 

dana pihak ketiga.  LDR menggambarkan besarnya jumlah kredit yang dapat 

disalurkan kepada masyarakat. Semakin tinggi rasio ini, semakin rendah 
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kemampuan likuiditas bank tersebut sehingga bank dalam kondisi bermasalah 

semakin besar. Menurut Khalifaturofi’ah dan Nasution (2016) pada bank umum 

konvensional bahwa LDR berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Berikut 

adalah tabel rata-rata rasio keuangan bank BUMN periode 2010-2019. 

Tabel 1.2 

Rata-rata Rasio Keuangan Bank BUMN 

Periode 2010-2019 

Rasio 
(%) 

Periode 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

ROA       
3.17  

      
3.32  

     
3.39  

    
3.46  

    
3.23  

    
2.90  

     
2.56  

    
2.72  

     
2.74  

     
2.27  

CAR     
15.62  

    
15.69  

   
16.70  

  
15.66  

  
16.44  

  
18.91  

   
20.99  

  
19.83  

   
19.72  

   
20.25  

NPL       
1.26  

      
0.90  

     
1.15  

    
1.07  

    
1.00  

    
1.21  

     
1.19  

    
1.08  

     
1.07  

     
1.52  

BOPO     
73.92  

    
72.06  

   
68.90  

  
68.07  

  
72.33  

  
74.49  

   
76.43  

  
73.49  

   
72.65  

   
77.21  

LDR     
79.80  

    
80.20  

   
83.98  

  
90.31  

  
90.09  

  
92.62  

   
91.68  

  
91.24  

   
94.49  

   
97.51  

NIM       
6.98  

      
6.66  

     
6.44  

    
6.45  

    
6.28  

    
6.33  

     
6.36  

    
5.96  

     
5.65  

     
5.17  

Sumber : www.ojk.go.id (Data Diolah) 

Jika dilihat dari tabel 1.2 ditemukan adanya fenomena gap pada beberapa 

kondisi. Menurut teori di atas, CAR berpengaruh positif terhadap ROA berbeda 

dengan beberapa fenomena pada tabel 1.2. Pada tahun 2012 ke tahun 2013 CAR 

menurun tetapi ROA meningkat, tahun 2013 sampai tahun 2016 CAR meningkat 

tetapi ROA menurun, tahun 2016 sampai tahun 2018 CAR menurun tatapi ROA 

meningkat dan tahun 2018 ke tahun 2019 CAR menurun tetapi ROA meningkat. 

Pada variabel NPL juga ditemukan beberapa fenomena gap, seperti pada tahun 

2011 ke tahun 2012 NPL meningkat tetapi ROA juga meningkat, tahun 2013 ke 
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tahun 2014 NPL menurun tetapi ROA juga menurun, tahun 2015 ke tahun 2016 

NPL menurun tetapi ROA juga menurun. Berdasarkan teori di atas, LDR 

berpengaruh negatif terhadap ROA, tetapi berdasarkan tabel 1.2 ditemukan 

adanya beberapa fenomena gap, seperti pada tahun 2010 sampai 2013 LDR 

meningkat tetapi ROA juga meningkat, tahun 2013 ke tahun 2014 LDR menurun 

tetapi ROA juga menurun, tahun 2015 ke tahun 2016 LDR menurun tetapi ROA 

juga menurun, dan tahun 2017 ke tahun 2018 LDR meningkat dan ROA juga 

meningkat. Pada variabel NIM juga ditemukan beberapa fenomena gap, pada 

tahun 2010 sampai tahun 2012 NIM menurun tetapi ROA meningkat, tahun 2015 

ke tahun 2016 NIM meningkat tetapi ROA menurun, tahun 2016 sampai tahun 

2018 NIM menurun tetapi ROA meningkat. 

Fenomena gap diatas diperkuat oleh beberapa perbedaan hasil penelitian 

terdahulu. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zulvia (2020) menyatakan 

bahwa BOPO berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA, NPL dan CAR 

berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Penelitian oleh Irman dan Chandra 

(2019) menyatakan bahwa NIM berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, 

BOPO dan LDR berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, CAR dan NPL 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA. Penelitian oleh Wiyono 

(2015) menyatakan bahwa BOPO dan NIM berpengaruh negatif signifikan 

terhadap ROA, CAR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, LDR 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA. 

Berdasarkan uraian-uraian fenomena dan teori diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang kinerja keuangan bank. Penelitian ini diberi 
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judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan Bank 

BUMN di Indonesia Periode 2010-2019”. 

 

1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut : 

1. Rata-rata ROA cenderung mengalami penurunan dari tahun 2010 sampai 

tahun 2019. 

2. Rata-rata ROA bank BUMN yang paling rendah dalam kurun waktu 

sepuluh tahun terakhir terjadi pada tahun 2019. 

3. Terjadi fenomena gap pada kondisi bisnis perbankan, yaitu : 

Adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu (research gap) antara peneliti 

yang satu dengan yang peneliti yang lain seperti dijelaskan dalam 

keterangan di bawah ini : 

a) Penelitian Shalahuddin (2013) menunjukkan CAR berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap ROA sedangkan penelitian Irman 

dan Chandra (2019) menunjukkan CAR berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap ROA. 

b) Penelitian Purwoko dan Sudiyatno (2013) menunjukkan BOPO 

berpengaruh negatif siginifikan terhadap ROA sedangkan 

penelitian Zulvia (2020) menunjukkan BOPO berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap ROA. 
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c) Penelitian Khalifaturofi’ah dan Nasution (2016) menunjukkan 

LDR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA 

sedangkan penelitian Irman dan Chandra (2019) menunjukkan 

LDR berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. 

d) Penelitian Wiyono (2015) menunjukkan bahwa NIM berpengaruh 

negatif signifikan terhadap ROA sedangkan penelitian Purwoko 

dan Sudiyatno (2013) menunjukkan bahwa NIM berpengaruh 

positif signifikan terhadap ROA. 

 

1.2.2 Batasan Masalah 

Dengan adanya fenomena gap dan research gap diatas maka peneliti 

membatasi masalah penelitian (Research Problem) dalam penelitian ini adalah 

faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Assets (ROA) yang terdiri dari 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Biaya 

Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan 

Net Interest Margin (NIM).  

 

1.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh CAR terhadap ROA pada Bank BUMN di Indonesia 

periode 2010-2019 ? 
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2. Bagaimana pengaruh NPL terhadap ROA pada Bank BUMN di Indonesia 

periode 2010-2019 ? 

3. Bagaimana pengaruh BOPO terhadap ROA pada Bank BUMN di 

Indonesia periode 2010-2019 ? 

4. Bagaimana pengaruh LDR terhadap ROA pada Bank BUMN di Indonesia 

periode 2010-2019 ? 

5. Bagaimana pengaruh NIM terhadap ROA pada Bank BUMN di Indonesia 

periode 2010-2019 ? 

6. Bagaimana pengaruh CAR, NPL, BOPO, LDR, NIM secara bersama-sama 

(simultan) terhadap ROA bank BUMN di Indonesia periode 2010-2019 ? 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh CAR terhadap ROA pada Bank BUMN 

di Indonesia periode 2010-2019. 

2. Untuk menganalisis pengaruh NPL terhadap ROA pada Bank BUMN 

di Indonesia periode 2010-2019. 

3. Untuk menganalisis pengaruh BOPO terhadap ROA pada Bank 

BUMN di Indonesia periode 2010-2019. 

4. Untuk menganalisis pengaruh LDR terhadap ROA pada Bank BUMN 

di Indonesia periode 2010-2019. 
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5. Untuk menganalisis pengaruh NIM terhadap ROA pada Bank BUMN 

di Indonesia periode 2010-2019. 

6. Untuk menganalisis pengaruh CAR, NPL, BOPO, LDR, NIM secara 

bersama-sama (simultan) terhadap ROA pada Bank BUMN di 

Indonesia periode 2010-2019. 

 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut:  

a. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menyusun 

rencana demi menghasilkan kinerja keuangan yang maksimal. 

b. Bagi Pelaku Bisnis (Khususnya bagi Debitur maupun Kreditur)  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris dan 

memberikan informasi sebagai pertimbangan sebelum pengambilan 

keputusan. 

c. Bagi Akademisi 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi, 

informasi, dan wawasan teori tentang kinerja keuangan perbankan di 

Indonesia. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian  Zurrahmah (2017), dengan 

judul Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah 

Periode 2011-2016, sedangkan penelitian ini berjudul Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Kinerja Keuangan Bank BUMN di Indonesia Periode 2010-2019. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang terletak pada:  

1. Variabel Penelitian : Penelitian terdahulu menggunakan 3 (tiga) variabel 

independen, yaitu CAR, BOPO, dan FDR. Sedangkan penelitian ini 

menggunakan 5 (lima)  variabel independen, yaitu CAR, NPL, BOPO, 

LDR, dan NIM. 

2. Objek Penelitian : Penelitian terdahulu meneliti kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah, sedangkan penelitian ini meneliti kinerja keuangan Bank 

BUMN. 

3. Waktu Penelitian : Penelitian terdahulu dilakukan tahun 2017 sedangkan 

penelitian ini tahun 2021.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Dasar (Grand Theory) atas Kinerja Perusahaan  

 
Setiap pihak yang memiliki hubungan dengan perusahaan sangat 

berkepentingan dengan kinerja perusahaan. Pentingnya pengukuran kinerja 

perusahaan dapat dijelaskan dengan dua teori yaitu teori keagenan (agency theory) 

dan teori signal (signalling theory). 

Teori Agensi (agency theory) menjelaskan bahwa hubungan agensi 

muncul ketika satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) 

untuk melakukan suatu kegiatan dan kemudian mendelegasikan wewenang 

pengambilan keputusan tersebut kepada agen tersebut (Jensen dan Meckling, 

1976). Tujuan dari teori agensi adalah untuk meningkatkan kemampuan individu 

(baik prinsipal maupun agen) dalam mengevaluasi lingkungan dimana keputusan 

harus diambil (The belief revision role) dan untuk mengevaluasi hasil dari 

keputusan yang telah diambil guna mempermudah pengalokasian hasil antara 

prinsipal dan agen sesuai dengan kontrak kerja (The performance evaluation 

role).  

Dalam hubungan prinsipal (masyarakat) dan agen (manajemen perbankan) 

pada perusahaan perbankan dipengaruhi dengan keberadaan regulator yaitu 

pemerintah melalui BI. Hal tersebut menjadi dasar bahwa prinsipal memberikan 
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tanggungjawab kepada agen sesuai dengan kontrak kerja yang telah disepakati 

sesuai dengan kebijakan yang disahkan oleh regulator dalam hal ini BI. Dengan 

adanya struktur modal yang kompleks di dalam perbankan maka paling sedikit 

ada tiga hubungan keagenan yang dapat menimbulkan asimetri informasi yaitu: 

(1) hubungan antara deposan, bank dan regulator, (2) hubungan pemilik, manajer 

dan regulator, (3) hubungan antara peminjam, manajer, dan regulator. 

Dalam menjalankan perannya sebagai fungsi intermediasi antara pemilik 

dana dan pengguna dana, bank memainkan peranan ganda jika dilihat dari teori 

agensi. Bank memainkan perannya sebagai agent saat menghimpun dana dari 

masyarakat. Bank harus dapat meyakinkan para investor bahwa dana mereka 

aman dan akan terus bertambah setiap waktu bagi investor sebagai principal. Bank 

juga berperan sebagai principal saat menyalurkan dananya kepada masyarakat 

dalam berbagai bentuk layanan perbankan, dimana dana tersebut harus diawasi 

dan terjamin dapat dikembalikan oleh pengguna kredit sebagai agen. 

Yang kedua adalah Teori signal (signalling theory). Teori signal 

(signalling theory) adalah teori yang menjelaskan mengapa perusahaan 

mempunyai dorongan untuk memberikan informasi laporan keuangan kepada 

pihak eksternal. Teori signal ini membahas bagaimana seharusnya signal-signal 

keberhasilan atau kegagalan manajemen (agen) disampaikan kepada pemilik 

(principal).  

Menurut Sari dan Zuhrotun (2006) bahwa teori signal (signalling theory) 

menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan untuk memberikan 

informasi laporan keuangan kepada pihak eksternal. Dorongan tersebut timbul 

karena adanya informasi asimetris antara perusahaan (manajemen) dengan pihak 
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luar, dimana manajemen mengetahui informasi internal perusahaan yang relatif 

lebih banyak dan lebih cepat dibandingkan pihak luar seperti investor dan 

kreditor. 

Kurangnya informasi yang diperoleh pihak luar tentang perusahaan 

menyebabkan pihak luar melindungi diri dengan memberikan nilai rendah untuk 

perusahaan tersebut. Perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan 

mengurangi informasi asimetris, salah satu caranya adalah dengan memberikan 

signal kepada pihak luar berupa informasi keuangan yang dapat dipercaya 

sehingga dapat mengurangi ketidakpastian mengenai prospek perusahaan pada 

masa yang akan datang. Laporan tentang kinerja perusahaan yang baik akan 

meningkatkan nilai perusahaan tersebut. Laporan keuangan yang mencerminkan 

kinerja baik merupakan signal atau tanda bahwa perusahaan telah beroperasi 

dengan baik. Signal baik akan direspon dengan baik oleh pihak eksternal karena 

respon pasar sangat tergantung pada signal fundamental yang dikeluarkan 

perusahaan. Investor akan tertarik menginvestasikan modalnya jika perusahaan 

dinilai mampu memberikan nilai tambah atas modal yang diinvestasikan lebih 

besar dibandingkan jika menginvestasikan di tempat lain. Oleh karana itu, 

perhatian investor terarah pada kemapuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

yang tercantum dalam laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan. Hubungan 

baik akan terus berlanjut jika pemilik ataupun investor puas dengan kinerja 

manajemen dan penerima signal menafsirkan signal perusahaan sebagai signal 

yang positif. Hal ini jelas bahwa pengukuran kinerja keuangan perusahaan 

merupakan hal yang penting dalam hubungan antara manajemen dengan pemilik 

ataupun investor. 
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2.1.2 Bank 

Dalam Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No.10 Tahun 1998, Bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk-bentuk lainnya, dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Secara sederhana bank dapat diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan 

utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali 

dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya. 

Menurut Prof.G.M.Verryn Stuart menyatakan “Bank is a company who 

satisfied other people by giving a credit with the money they accept as a gambleto 

the other, eventhough they should supply the new money” (Bank merupakan 

sebuah badan usaha yang wujudnya memuaskan keperluan orang lain dengan 

memberikan kredit berupa uang yang diterimanya dari orang lain baik dengan cara 

mengeluarkan baru kertas atau logam. Dari debeberapa pengertian diatas, bank 

dapat diartikan sebagai badan usaha yang kegiatannya mengumpulkan uang dari 

masyarakat yang mempunyai kelebihan uang (surplus) dan menyalurkannya 

kembali kepada masyarakat yang kekurangan uang (defisit) dalam bentuk kredit 

atau pembiayaan yang bertujuan untuk menopang perekonomian masyarakat 

banyak (Hamdani, dkk:2018). 

Menurut Ismail (2010:15), bank adalah perusahaan yang bergerak 

dibidang jasa yang menyangkut bidang keuangan yang mempunyai 3(tiga) fungsi 

utama, yaitu: 
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1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan giro, tabungan, 

deposito, dan simpanan lainnya yang diperkenankan. 

2. Menyalurkan dana kepada masyarakat berupa kredit untuk bank konvensional 

dan pembiayaan untuk bank syariah. 

3. Melaksanakan berbagai jenis produk pelayanan jasa yang dapat diberikan oleh 

bank antara lain jasa pengiriman uang (transfer), pemindahbukuan, jual beli 

surat berharga, kliring, Letter of Credit, inkaso, garansi bank dan lain-lain. 

 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 jenis perbankan terdiri dari : 

1. Bank Umum 

Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan 

adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. 

2. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan 

usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Menurut Kasmir (2014:21), jika dilihat dari segi kepemilikannya maka jenis 

bank adalah : 

a. Bank Milik Pemerintah 

Bank milik pemerintah merupakan bank yang akte pendirian maupun 

modal bank ini sepenuhnya dimiliki oleh pemerintah Indonesia, sehingga 
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seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah pula. Bank milik 

pemerintah di Indonesia antara lain : 

 Bank Negara Indonesia (BNI) 

 Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

 Bank Tabungan Negara (BTN) 

 Bank Mandiri 

b. Bank Milik Swasta Nasional 

Bank milik swasta nasional merupakan bank yang seluruh atau sebagian 

besar sahamnya dimiliki oleh swasta nasional. Kemudian akte 

pendiriannya pun didirikan oleh swasta begitu pula dengan pembagian 

keuntungannya juga untuk swasta. Contoh bank swasta nasional adalah 

Bank Centra Asia, Bank Danamon, Bank Mega, Bank Niaga, Bank 

Muamalat, dan lain-lain. 

c. Bank Milik Koperasi 

Bank milik koperasi merupakan bank yang kepemilikan saham-sahamnya 

dimiliki oleh perusahaan yang berbadan hokum koperasi. Contoh bank 

jenis ini adalah Bank Umum Koperasi Indonesia (Bukopin). 

d. Bank Milik Asing 

Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di luar negeri, baik 

milik swasta asing atau pemerintah asing. Kepemilikannya pun jelas 

dimiliki oleh pihak asing (luar negeri). Contoh bank asing antara lain : 

 ABN AMRO bank 

 American Express Bank 

 Bank of America 
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 Bank of Tokyo 

 Bangkok Bank 

 City Bank 

 Hongkong Bank 

e. Bank Milik Campuran 

Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan pihak 

swasta nasional. Kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegang oleh 

warga negara Indonesia. Contoh bank campuran antara lain : 

 Bank Finconesia 

 Bank Merincorp 

 Bank PDFCI 

 Sanwa Indonesia Bank 

Dalam pasal 2,3, dan 4 UU No.7 Tahun 1992 yang telah diubah dengan 

UU No.10 tahun 1998 dinyatakan asas, fungsi dan tujuan perbankan :  

Asas: Perbankan Indonesia dalam melaksanakan kegiatan usahanya berasaskan 

demokrasi ekonomi dengan menggunakan prinsip kehatihatian.  

Fungsi: Fungsi Utama perbankan adalah sebagai penghimpun dana dan penyalur 

dana masyarakat. 

Tujuan: Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan 

Nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan 

stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. 
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2.1.3 Laporan Keuangan                                                                                                                                                                        

Laporan keuangan merupakan laporan yang menggambarkan kondisi 

keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada suatu periode atau jangka waktu 

tertentu. 

“Laporan keuangan bank merupakan bentuk pertanggungjawaban 

manajemen terhadap pihak-pihak yang berkepentingan dengan kinerja bank yang 

dicapai selama periode tertentu” (Ismail, 2010:15).   

Menurut Fahmi (2014:22) menyatakan bahwa “laporan keuangan 

merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan, 

dimana selanjutnya itu akan menjadi suatu informasi yang menggambarkan 

tentang kinerja suatu perusahaan”. 

“Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu” (Kasmir, 2014:7). 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa laporan 

keuangan adalah gambaran mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan pada 

waktu tertentu yang dapat dijadikan alat untuk berkomunikasi antara pihak yang 

membuat laporan keuangan dengan pihak yang memerlukan laporan keuangan 

dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan penggunaannya dalam hal 

pengambilan keputusan yang tepat dalam menjalankan perusahaan. 

Menurut Kasmir (2014:10), Tujuan pembuatan atau penyusunan laporan 

keuangan adalah : 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki  perusahaan pada saat ini; 
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2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki perusahaan pada saat ini; 

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu; 

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu; 

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva, dan modal perusahaan; 

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 

suatu periode; 

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan; 

8. Informasi keuangan lainnya.  

 

  “Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses untuk membedah 

laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya dan menelaah masing-masing dari 

unsur tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang 

baik dan tepat atas laporan itu sendiri” (Hery, 2015:132). 

  “Analisis laporan keuangan terdiri dari dua kata yaitu analisis dan laporan 

keuangan. Kata analisis adalah memecahkan atau menguraikan sesuatu unit 

menjadi berbagai unit terkecil. Sedangkan laporan keuangan adalah neraca, 

Laba/Rugi, dan arus kas. Dan jika kedua kata ini digabungkan maka 

pengertiannya adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit 

informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau 

yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif 
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maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan 

lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang 

tepat” (Harahap, 2011:189). 

  Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan 

adalah pengolahan data dari laporan keuangan yang memberikan informasi dalam 

pengambilan keputusan. 

 

2.1.4 Rasio Keuangan 

“Rasio keuangan adalah suatu kajian yang melihat perbandingan antara 

jumlah-jumlah yang terdapat pada laporan keuangan dengan mempergunakan 

formula-formula yang dianggap representatif untuk diterapkan” (Fahmi, 2017:49). 

“Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu 

pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubugan yang relevan 

dan signifikan atau berarti” (Harahap, 2011:297). 

 Analisis rasio keuangan sangat diperlukan untuk melihat kondisi 

keuangan suatu perusahaan dan menilai kinerja manajemen, serta dengan analisis 

rasio keuangan pihak-pihak yang berkepentingan di dalam perusahaan akan 

mendapatkan informasi yang relevan yang dapat menjadi tolak ukur dalam 

pengambilan keputusan dimasa yang akan datang. 

 “Analisis rasio keuangan merupakan suatu kegiatan membandingkan 

angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka 

dengan angka lainnya” (Kasmir, 2014:104). 
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 Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa analisis rasio keuangan 

adalah perbandingan angka yang ada di dalam laporan keuangan. 

Menurut Fahmi (2017:47), Manfaat analisis rasio keuangan adalah : 

a. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat 

menilai kinerja dan prestasi perusahaan; 

b.  Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai 

rujukan untuk membuat perencanaan; 

c. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi 

kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan; 

d. Analisi rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditur untuk dapat 

digunakan memperkirakan potensi resiko yang akan dihadapinya dikaitkan 

dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan 

pengembalian pokok pinjaman. 

e. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak 

stockholder organisasi. 

  Dalam Kasmir (2014 ; 106) bahwa berikut ini adalah bentuk-bentuk rasio 

keuangan menurut beberapa ahli keuangan, yaitu : 

Menurut J. Fred Weston, bentuk-bentuk rasio keuagan adalah sebagai berikut : 

1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 

 Rasio Lancar (Current Ratio) 

 Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio atau Acid Test Ratio) 

2. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) 

 Total utang disbanding dengan total aktiva atau rasio utang (Debt 

Ratio) 
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 Jumlah kali perolehan bunga (Times Interest Earned) 

 Lingkup Biaya Tetap (Fixed Charge Coverage) 

 Lingkup Arus Kas (Cash Flow Coverage) 

3. Rasio Aktivity (Activity Ratio ) 

 Perputaran Sediaan (Inventory Turn Over) 

 Rata-rata jangka waktu penagihan / perputaran piutang (Average 

Collection Period) 

 Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turn Over) 

 Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turn Over) 

4. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 

 Margin Laba Penjualan (Profit Margin on Sales) 

 Daya Laba Dasar (Basic Earning Power) 

 Hasil Pengembalian Total Aktiva (Return on Total Assets) 

 Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Total Equity) 

5. Rasio Pertumbuhan (Growth Ratio) merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan mempertahankan posisi 

ekonominya di tengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya. 

 Pertumbuhan Penjualan 

 Pertumbuhan Laba Bersih 

 Pertumbuhan Pendapatan per Saham 

 Pertumbuhan Dividen per Saham 

6. Rasio Penilaian (Valuation Ratio) yaitu rasio yang memberikan ukuran 

kemampuan manajemen dalam menciptakan nilai pasar usahanya di atas 

biaya investasi. 
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 Rasio Harga Saham terhadap Pendapatan 

 Rasio Nilai Pasar Saham terhadap Nilai Buku 

Menurut Gerald, terdapat empat kategori rasio, yaitu : 

1. Activity analysis, evaluasi pendapatan dan out put secara umum dari aset 

perusahaan 

2. Liquidity analysis, mengukur keseimbangan sumber kas perusahaan 

3. Long-Term debt and solvency analysis 

4. Provitability analysis 

Menurut James O Gill, jenis rasio keuangan terdiri dari sebagai berikut : 

1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 

 Rasio Lancar (Current Ratio) 

 Rasio Perputaran Kas 

 Rasio Utang terhadap Kekayaan Bersih 

2. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 

 Rasio Laba Bersih 

 Tingkat Laba atas Penjualan 

 Tingkat Laba atas Investasi 

3. Rasio Efisiensi (Activity Ratio) 

 Waktu Pengumpulan Piutang  

 Perputaran Sediaan (Inventory Turn Over) 

 Rasio Aktiva Tetap terhadap Nilai Bersih (Total Assets Turn Over) 

 Rasio Perputaran Investasi 

  Dari jenis rasio yang dikemukakan di atas, hampir seluruhya sama dalam 

menggolongkan rasio keuangan. Jika terdapat perbedaan, hal tersebut tidak terlalu 
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menjadi masalah, karena masing-masing ahli keuangan hanya berbeda dalam 

penempatan kelompok rasionya, namun esensi dari penilaian rasio keuangan tidak 

menjadi masalah. 

 

2.1.5 Kinerja Keuangan 

Kinerja merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap perusahaan 

karena kinerja adalah cerminan dari kemampuan perusahaan dalam mengelola dan 

menjalankan usahanya untuk memperoleh hasil maksimal. Pengertian kinerja 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sesuatu yang dicapai, prestasi 

yang diperlihatkan, kemampuan kerja. Kinerja keuangan adalah suatu analisis 

yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat 

diiketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang 

mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu (Fahmi, 2017:2). 

Kinerja keuangan adalah penilaian tingkat efisiensi dan produktivitas yang 

dilakukan secara berkala atas dasar laporan manajemen dan laporan keuangan 

yang merupakan pencerminan prestasi yang dicapai perusahaan. Kinerja keuangan 

perusahaan dapat diketahui melalui analisis terhadap laporan keuangan 

perusahaan tersebut yang mencakup pembandingan kinerja perusahaan dengan 

perusahaan lain dalam bidang yang sama dan mengevaluasi posisi keuangan 

selama beberapa periode. 
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Pengukuran kinerja keuangan dengan menganalisis laporan keuangan 

perusahaan bertujuan untuk mengevaluasi kinerja keuangan tersebut, sehingga 

dari hasil evaluasinya kita dapat mengetahui apa yang harus diperbaiki demi 

meningkatkan laba di masa yang akan datang dan hasil evaluasi tersebut dapat 

dijadikan sebagai pertimbangan untuk pengambilan keputusan. Manfaat kinerja 

keuangan bagi perusahaan adalah untuk mengetahui perkembangan perusahaan 

yang telah di capai dalam suatu periode, digunakan sebagai dasar perencanaan 

untuk perusahaan dimasa yang akan datang, digunakan untuk menilai kontribusi 

suatu bagian dalam mencapai tujuan perusahaan secara keseluruhan, dan sebagai 

penentuan penanaman modal dalam suatu investor. 

Dari beberapa pengertian diatas disimpulkan bahwa kinerja keuangan 

adalah suatu pengukuran tingkat prestasi yang dicapai perusahaan dalam periode 

tertentu yang mencerminkan kesehatan perusahaan. Dalam penelitian ini untuk 

mengukur kinerja keuangan perbankan digunakan Return On Asset (ROA) 

sebagai proksi dari rasio profitabilitas. Return On Asset (ROA) dapat diukur 

dengan membandingkan antara laba sebelum pajak terhadap total aset (total 

aktiva). Alasan menggunakan ROA sebagai sebagai proksi rasio kinerja keuangan 

karena ROA merefleksikan seberapa banyak perusahaan telah memperoleh hasil 

atas sumber daya keuangan yang ditanamkan pada perusahaan. Sehingga rasio 

ROA ini dalam analisis keuangan mempunyai arti yang sangat penting yaitu 

merupakan salah satu teknik yang bersifat menyeluruh. 
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2.2 Penelitian Sebelumnya 

Berikut ini akan diuraikan beberapa penelitian terdahulu : 

Tabel 2.1 
Penelitian Sebelumnya 

 
No Nama / Tahun Judul Variabel Hasil Penelitian 

1 Zurrahmah 
(2017) 

Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi 
Kinerja Keuangan 
Bank Umum Syariah 
Periode 2011-2016 
 

CAR, BOPO, 
FDR, ROA 

CAR, BOPO, dan 
FDR berpengaruh 
negatif terhadap ROA 

2 Saputra dan 
Lina (2020) 

Analisi Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi 
Kinerja Keuangan 
Bank Umum Syariah 
yang Terdaftar di BEI 
Periode 2016-2018 

CAR, FDR, 
BOPO,ROA 

CAR tidak memiliki 
pengaruh terhadap 
ROA; FDR memiliki 
pengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
ROA; BOPO memiliki 
pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap 
ROA 
 

3 Zulvia (2020) 

Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi 
Kinerja Keuangan 
Bank Umum Syariah 
di Indonesia 

BOPO, CAR, 
DPK, FDR, 
NPF, ROA 

DPK dan BOPO 
berpengaruh positif 
dan tidak signifikan 
terhadap ROA; NPF 
dan FDR berpengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap ROA; CAR 
memiliki pengaruh 
negatif dan tidak 
signifikan terhadap 
ROA. 
 

4 Sofyan (2019) 

Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi 
Kinerja Keuangan 
BPR Syariah di 
Indonesia 

CAR, BOPO, 
NPF, FDR, 
ROA 

CAR dan FDR 
berpengaruh positif 
terhadap ROA; BOPO 
berpengaruh negatif 
terhadap ROA; NPF 
tidak berpengaruh 
terhadap ROA 
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5 Hamdani, dkk 
(2018) 

Analisis Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi 
Kinerja Keuangan 
Bank Umum Syariah 
yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
Periode 
 2014-2016 

FDR, CAR, 
BOPO 

FDR dan CAR tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
ROA; BOPO memiliki 
pengaruh signifikan 
terhadap ROA 

6 
Khalifaturofi'ah 
dan Nasution 
(2016) 

Analisis Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi 
Kinerja Perbankan di 
Indonesia 

CAR, NPL, 
BOPO, LDR, 
ROA 

CAR, NPL, dan LDR 
berpengaruh negatif 
dan signifikan 
terhadap ROA; BOPO 
berpengaruh positif 
tetapi tidak signifikan 
terhadap ROA. 
 

7 Wiyono (2015) 

Analisis Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi 
Kinerja Keuangan 
Lembaga Perbankan 
(Studi Bank Swasta 
Nasional di BEI 
periode 2009-2012) 

BOPO, CAR, 
LDR, NIM, 
ROA 

BOPO dan NIM 
berpengaruh negatif 
dan signifikan 
terhadap ROA; LDR 
berpengaruh positif 
dan tidak signifikan 
terhadap ROA, CAR 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap ROA. 
 

8 
Purwoko dan 
Sudiyatno 
(2013) 

Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi 
Kinerja Bank (Studi 
Empirik pada Industri 
Perbankan di Bursa 
Efek Indonesia) 

BOPO, NPL, 
NIM, CAR, 
LDR, ROA 

BOPO dan NPL 
berpengaruh negatif 
signifikan terhadap 
ROA; NIM 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
ROA, CAR dan LDR 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
ROA. 
 

9 Pratiwi (2012) 

Pengaruh CAR, 
BOPO, NPF dan FDR 
terhadap Return on 
Asset (ROA) Bank 
Umum Syariah 
Periode 2005-2010 

CAR, BOPO, 
NPF, FDR, 
ROA 

CAR berpengaruh 
negatif dan tidak 
signifikan terhadap 
ROA; BOPO dan NPF 
berpengaruh negatif 
dan signifikan 
terhadap ROA; FDR 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
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terhadap ROA. 
 

10 Putra (2011) 

Analisis Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi 
Kinerja Keuangan 
Lembaga Perbankan 
(Studi Bank Swasta 
Nasional Periode 
2006-2009) 

CAR, NPL, 
BOPO,LDR, 
NIM, ROA 

NIM dan LDR 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
ROA; NPL dan BOPO 
berpengaruh negatif 
signifikan terhadap 
ROA; CAR 
berpengaruh positif 
tidak signifikan 
terhadap ROA. 
 

Sumber : Diolah Penulis 2021 

 

2.3. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual penelitian menjelaskan secara teoritis model konseptual 

variabel-variabel penelitian, tentang bagaimana pertautan teori-teori yang 

berhubungan dengan variabel-variabel penelitian yang akan diteliti, yaitu variabel 

bebas dengan variabel terikat. 

 

1. Pengaruh CAR terhadap ROA 

Menurut Sudiyatno (2010) bahwa CAR adalah adalah suatu rasio yang 

menunjukkan sejauh mana kemampuan permodalan suatu bank untuk mampu 

menyerap risiko kegagalan kredit yang mungkin terjadi sehingga semakin tinggi 

angka rasio ini, maka menunjukkan bank tersebut semakin sehat begitu juga 

dengan sebaliknya.  
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Tingginya rasio modal dapat melindungi deposan dan meningkatkan 

kepercayaan masyarakat kepada bank, dan pada akhirnya dapat meningkatkan 

pendapatan suatu bank. Ketentuan Bank Indonesia, dimana bank yang memiliki 

kinerja yang baik harus memiliki kriteria CAR sebesar 8%. Sehingga bank harus 

selalu menjaga rasio CAR agar selalu diatas 8%. Jika rasio CAR bank di bawah 

8% maka bank tersebut tidak mampu menyerap kerugian yang timbul dari 

kegiatan operasional bank (Hamdani,dkk : 2018). 

 

2. Pengaruh NPL terhadap ROA 

NPL adalah jumlah kredit yang tidak dibayar atau tidak dapat ditagih, dengan 

kata lain adalah kredit macet atau kredit yang bermasalah. Standart yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia adalah kurang dari 5%, dengan rasio dibawah 5% 

maka Penyisian Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) yang harus disediakan 

bank guna menutup kerugian yang timbul oleh aktiva produktif non lancar (dalam 

hal ini kredit bermasalah) menjadi kecil. Apabila jumlah NPL ini melebihi 5%, 

maka besar kemungkinan profitabillitas yang akan diterima oleh bank juga besar, 

karena tidak terbayarnya kredit berdampak pada menurunnya pendapatan bunga 

yang merupakan pendapatan utama bank (Purwoko dan Sudiyatno : 2013) 

Risiko kredit yang diproksikan dengan Non Performing Financing (NPF) 

berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan bank yang diproksikan dengan 

Return On Asset (ROA). Sehingga maka semakin besar Non Performing 

Financing (NPF), akan mengakibatkan menurunnya Return On Asset (ROA), 

yang juga berarti kinerja keuangan bank yang menurun karena resiko kredit 

semakin besar. Begitu pula sebaliknya, jika Non Performing Financing (NPF) 
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turun, maka Return On Asset (ROA) akan semakin meningkat, sehingga kinerja 

keuangan bank dapat dikatakan semakin baik (Pratiwi : 2012). 

 

3. Pengaruh BOPO terhadap ROA 

Rasio BOPO sebagai pengukur efisiensi operasi bertujuan untuk mengukur 

kemampuan pendapatan operasional bank dalam menutup biaya operasionalnya. 

Bank Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio BOPO adalah dibawah 

90%, karena jika rasio BOPO melebihi 90% hingga mendekati angka 100%, maka 

berarti bank tersebut dapat dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan 

operasinya. Secara konseptual, bank-bank yang bekerja secara efisien akan dapat 

menghasilkan laba yang tinggi, karena dengan efisiensi biaya operasi tersebut 

akan memaksimalkan pendapatan bank (Purwoko dan Sudiyatno : 2013). 

BOPO memiliki pengaruh terhadap kinerja perbankan karena menunjukkan 

seberapa besar bank dapat melakukan efisiensi terhadap biaya operasional yang 

dikeluarkan. Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien biaya operasional 

yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan yang lebih 

besar bagi bank untuk mendapatkan keuntungan yang lebih dan menunjukkan 

bahwa bank tidak berada dalam kondisi bermasalah. Menurut penelitian Wiyono 

(2015) bahwa BOPO memiliki pengaruh negatif terhadap ROA dan BOPO adalah 

variabel yang memiiki pengaruh paling dominan terhadap ROA. 

 

4. Pengaruh LDR terhadap ROA 

LDR merupakan rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan bank 

dengan dana yang diterima oleh bank. Rasio ini merupakan proksi likuiditas dari 
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suatu bank. Semakin tinggi LDR suatu bank, maka memberikan indikasi semakin 

baiknya tingkat likuiditas dan keuntungan yang diperoleh bank tersebut dengan 

syarat tidak terjadinya pengunggakan atau kredit macet terhadap dana yang 

disalurkan. Bank Indonesia menetapkan bahwa batasan aman dari LDR suatu 

bank adalah sekitar 78% - 100%. Batas aman memberikan indikasi bahwa setiap 

LDR suatu bank berada dalam kategori sehat (Hamdani,dkk : 2018) 

Menurut Putra (2011) bahwa LDR (Loan to deposit Ratio) adalah rasio antara 

seluruh jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh Bank. 

Sehingga semakin tinggi LDR maka laba bank semakin meningkat (dengan 

asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif), dengan 

meningkatnya laba bank, maka kinerja bank juga meningkat. Dengan demikian 

besar-kecilnya rasio LDR suatu bank akan mempengaruhi kinerja bank tersebut. 

 

5. Pengaruh NIM terhadap ROA 

NIM adalah proksi dari risiko pasar, NIM adalah rasio untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk 

menghasilkan pendapatan bunga bersih. Pendapatan bunga bersih ini hasil dari 

pendapatan bunga dikurangi beban bunga. Semakin tinggi rasio ini maka akan 

meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank 

sehingga kinerja keuangan akan semakin baik. Penilitian Purwoko dan Sudiyatno 

(2013) menyatakan bahwa NIM berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. 

Semakin tinggi NIM semakin efektif bank dalam penempatan aktiva produktif 

dalam kredit. Standar yang ditetapkan Bank Indonesia untuk rasio NIM adalah 6% 

keatas. Semakin besar rasio ini, maka menunjukkan semakin meningkatnya 



 

36 
 

pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank sehingga 

kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4. Hipotesis  

Menurut Sanusi (2011:44), hipotesis berasal dari kata hipo yang berarti 

ragu dan tesis yang berarti benar. Jadi, hipotesis adalah kebenaran yang masih 

diragukan. Hipotesis merupakan hasil pemikiran rasional yang dilandasi oleh 

teori, dalil, hokum dan sebagainya yang sudah ada sebelumnya. Hipotesis dapat 

juga berupa pernyataan yang menggambarkan atau memprediksi hubungan-

Capital Adequancy Ratio 
(CAR)  

Non Performance Loan (NPL)  

Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO)  

Loan to Deposit Ratio (LDR)  

Net Interest Margin (NIM) 

Return on Asset 
(ROA) 
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hubungan tertentu diantara dua variabel atau lebih, yang kebenaran hubungan 

tersebut tunduk pada peluang untuk menyimpang dari kebenaran. 

Dari teori yang sudah dijelaskan diatas, dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

H1 : CAR berpengaruh negatif terhadap ROA Bank BUMN Periode 2010 – 2019 

H2 : NPL berpengaruh negatif terhadap ROA Bank BUMN Periode 2010 – 2019 

H3 : BOPO berpengaruh negatif  terhadap ROA Bank BUMN Periode 2010 – 

2019 

H4 : LDR berpengaruh positif terhadap ROA Bank BUMN Periode 2010– 2019 

H5 : NIM berpengaruh positif pada ROA Bank BUMN Periode 2010 – 2019 

H6 : CAR, NPL, BOPO, LDR, NIM secara simultan berpengaruh pada ROA 

Bank BUMN Periode 2010 – 2019 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. Menurut Sugiyono 

(2016:21) bahwa penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini akan 

dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, 

dan mengontrol suatu gajala. Dalam penelitian ini, metode asosiatif digunakan 

untuk menjelaskan tentang pengaruh variabel-variabel independen terhadap 

variabel dependen, yaitu menjelaskan tentang pengaruh CAR terhadap ROA, 

pengaruh NPL terhadap ROA, pengaruh BOPO terhadap ROA, pengaruh LDR 

terhadap ROA, pengaruh NIM terhadap ROA, dan pengaruh variabel independen 

secara keseluruhan (simultan) terhadap variabel dependen. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Perbankan yang tergolong dalam 

Bank milik pemerintah dengan melakukan penelitian pada laman situs 

www.ojk.go.id. 
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3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini direncanakan mulai dari bulan Desember 2020 sampai 

dengan Mei 2021. 

Tabel 3.1   

           Jadwal Penelitian dan Proses Skripsi 

No Aktivitas 
Bulan 

Desember 
2020 

Januari 
2021 

Februari 
2021 

Maret     
2021 

April          
2021 

Mei       
2021 

1 Riset Awal / 
Pengajuan Judul                                                 

2 Penyusunan 
Proposal                                                 

3 Seminar Proposal                                                 

4 Perbaikan ACC 
Proposal                                                 

5 Pengolahan Data                                                 
6 Penyusunan Skripsi                                                 
7 Bimbingan Skripsi                                                 
8 Sidang Meja Hijau                                                 

Sumber : Diolah Penulis 2021 

 

3.3 Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti. Dalam 

penelitian ini terdapat variabel terikat dan variabel bebas. Variabel terikat adalah 

variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain, sedangkan variabel bebas adalah 

variabel yang mempengaruhi variabel lain. Penelitian ini menggunakan Return On 

Assets (ROA) yang merupakan proksi dari Kinerja Keuangan sebagai variabel 
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bebas (Y) dan lima (5) variabel terikat, yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR) 

sebagai X1, Non Performing Loan (NPL) sebagai X2, Biaya 

Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) sebagai X3, Loan to Deposit Ratio 

(LDR) sebagai X4, dan Net Interest Margin (NIM) sebagai X5.  

Tabel 3.2  

Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 

Nama Variabel Definisi Operaional Pengukuran Skala 

Return On Assets 
(ROA) 

Return On Assets (ROA) 
merupakan perbandingan 
antara laba sesudah pajak 
dengan total aset yang 
dimiliki. ROA merupakan 
rasio yang menunjukkan 
hasil (return) atas jumlah 
aktiva yang digunakan 
dalam perusahaan.  
 

 

Rasio 

Capital 
Adequacy Ratio 
(CAR)  

Capital Adequacy Ratio 
(CAR) adalah rasio yang 
memperlihatkan 
perbandingan modal bank 
dengan aktiva tertimbang 
menurut risiko. Rasio ini 
memperlihatkan seberapa 
besar aktiva bank yang 
mengandung risiko 
(kredit, penyertaan, surat 
berharga, tagihan pada 
bank lain) ikut dibiayai 
dari modal sendiri 
disamping memperoleh 
dana dari sumber diluar 
bank.  
 

 

Rasio  

  Non Performing 
Loan (NPL) 

Non Performing Loan 
(NPL) merupakan  
perbandingan antara kredit 
bermasalah terhadap total 
kredit.  
 
 

 

Rasio  
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Biaya 
Operasional/Pen
dapatan 
Operasional 
(BOPO)  

Biaya 
Operasional/Pendapatan 
Operasional (BOPO) 
merupakan perbandingan 
antara beban operasional 
dengan pendapatan 
operasional. Sedangkan 
pendapatan operasional 
merupakan penjumlahan 
dari total pendapatan 
bunga dan total beban 
operasional lainnya. 
 

 

Rasio 

Loan to Deposit 
Ratio (LDR) 

Loan to Deposit Ratio 
(LDR) merupakan 
perbandingan kredit yang 
diberikan terhadap dana 
pihak ketiga (Giro, 
Tabungan, Sertifikat 
Deposito dan Deposito).  
 

 

Rasio 

Net Interest 
Margin (NIM) 

Net Interest Margin 
(NIM) merupakan 
perbandingan antara 
pendapatan bunga bersih 
terhadap rata-rata aktiva 
produktif. Rasio ini 
mengindikasikan 
kemampuan bank 
menghasilkan pendapatan 
bunga bersih dengan 
penempatan aktiva 
produktif.  
 

 

Rasio 

Sumber : Purwoko dan Sudiyatno (2013) 

3.4 Populasi dan Sampel / Jenis dan Sumber Data 

3.4.1 Populasi 

 Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang yang menunjukkan ciri-

ciri tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan. Jadi, kumpulan 

elemen itu menunjukkan jumlah, sedangkan ciri-ciri tertentu menunjukkan 
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karakteristik dari kumpulan itu (Sanusi, 2011:87). Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah bank BUMN (PERSERO) di Indonesia, yang terdiri dari 

empat (4) bank. 

3.4.2 Sampel 

Sampel penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu teknik 

penentuan sampel dengan menggunakan seluruh anggota populasi bank BUMN 

yang terdiri dari empat bank, yaitu Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Mandiri, 

Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Tabungan Indonesia (BTN) dengan 

menggunakan laporan keuangan yang di publikasi pada periode 2010 sampai 

2019. 

3.4.3 Jenis Data 

 Jenis data lebih cenderung pada pengertian data macam apa yang harus 

dikumpulkan oleh peneliti. Beberapa peneliti mengategorikan jenis data sebagai 

data kualitatif dan data kuantitatif (Sanusi, 2011:103). Penelitian ini menggunakan 

data kuantitatif yang dapat didefinisikan sebagai data yang berbentuk angka. 

Skala ukur variabel penelitian ini menggunakan skala rasio. Skala rasio (ratio 

scale) merupakan skala pengukuran yang menunjukkan peringkat, jarak, dan 

perbandingan construct yang diukur dengan menggunakan nilai absolut (Sanusi, 

2011:57). 

3.4.4 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 

yaitu data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain (Sanusi, 
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2011:104). Data penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan yang terdapat 

dalam Laporan Publikasi Perbankan dalam situs resmi Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) di website www.ojk.go.id. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi 

kepustakaan dan cara dokumentasi. Studi kepustakaan dilakukan dengan 

mengumpulkan data pengetahuan teoritis dan teknik-teknik perhitungan dari 

berbagai literatur yang berhubungan dengan penelitian ini. 

Dan Menurut Sanusi (2011:114), cara dokumentasi dilakukan untuk 

mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber, baik secara pribadi maupun 

kelembagaan. Data seperti : laporan keuangan, rekapitulasi personalia, struktur 

organisasi, dan sebagainya, biasanya telah tersedia di lokasi penelitian.  

 
 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data adalah mendeskripsikan teknik analisis apa yang akan 

digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, 

termasuk pengujiannya. Data yang dikumpulkan tersebut ditentukan oleh masalah 

penelitian yang sekaligus mencerminkan karakteristik tujuan studi apakah untuk 

eksplorasi, deskripsi, atau menguji hipotesis (Sanusi, 2011:115). Teknik analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis 

regresi linear berganda.  
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3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis Statistik Deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu 

data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 

minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). Pada 

penelitian ini, statistik deskriptif digunakan untuk melihat nilai rata-rata (mean), 

standar deviasi, maksimum, dan minimum dari masing-masing variabel yang 

diteliti (Ghozali, 2013:19). Nilai rata-rata digunakan untuk mengetahui rata-rata 

dari seluruh data yang digunakan dalam penelitian. Standar deviasi digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar data yang bersangkutan bervariasi dari rata-rata 

serta untuk mengidentifikasi dengan standar ukuran dari setiap variabel dalam 

penelitian. Nilai maksimum untuk mengetahui jumlah data terbesar dalam 

penelitian. Nilai minimum untuk mengetahui jumlah data terkecil dalam 

penelitian.  

 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji data bila dalam suatu 

penelitian menggunakan teknik analisis regresi berganda. Pengujian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan menguji kelayakan model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini, memastikan bahwa di dalam model regresi yang digunakan normal, 

tidak terdapat multikolonieritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Uji asumsi 

klasik terdiri dari: 
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1. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2013:154), uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah data yang akan digunakan dalam model regresi berdistribusi normal atau 

tidak. Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai Kolmogorov-Smirnov 

> 0,05 melebihi alpha.  

2. Uji Multikolonieritas 

Menurut Ghozali (2013:103), uji multikolonieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variable independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-

variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen sama 

dengan nol. Uji multikolinearitas menyatakan tidak ada multikolinearitas yang 

tinggi atau sempurna antar variabel independen. Uji multikolinearitas dengan 

Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance bertujuan untuk menguji apakah 

dalam regresi ditemukan adanya kolerasi yang tinggi atau sempurna antar variabel 

independen. Adanya multikolonieritas pada model regresi ditunjukkan dengan 

tingginya nilai variance inflation factor (VIF) dan rendahnya nilai tolerance. Jika 

nilai VIF ≥ 10 dan nilai tolerance ≤ 0,10, maka terdapat korelasi antara variabel 

independen pada model regresi. Jika VIF ≤ 10 dan tolerance ≥ 0,10, maka model 

regresi bebas dari multikolonieritas.  
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2013:134), Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut Heteroskedastisitas. Kebanyakan data crossection mengandung 

situasi heteroskesdatisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili 

berbagai ukuran (besar, sedang, dan kecil). Untuk mengetahui adanya masalah 

heteroskedastisitas dalam  peneliitian ini mengggunakan Uji Rank Spearman. 

4. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2013:107), Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 

waktu berkaitan satu sama lainnya, masalah ini timbul karena residual (kesalahan 

pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Uji autokorelasi 

pada penelitian ini menggunakan uji Run Test, apabila signifikansinya lebih dari 

0,05 artinya tidak terjadi autokorelasi.  

 

3.6.3 Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

variabel bebas (independen) mempengaruhi variabel terikat (dependen). Untuk 
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menguji model pengaruh dan hubungan variabel bebas yang lebih dari dua 

variabel terhadap variabel dependen, digunakan teknis analisis regresi linear 

berganda (multiple linear regression method). Analisis regresi linear berganda 

harus terbebas dari ketidaknormalan data, multikolinieritas, heteroskedastisitas, 

dan autokorelasi. Selain harus melalui uji asumsi klasik, analisis regresi linear 

berganda juga harus melalui uji hipotesisis yang mencakup uji hipotesis parsial 

(Uji-t), uji hipotesis simultan (Uji F), dan koefisien determinasi. Persamaan 

regresi yang digunakan adalah:  

 

 

Dimana:  

Y = Return On Asset (ROA)  

α = Koefisien Konstanta  

β = koefisien regresi  

X1 = Capital Adequacy Ratio (CAR) 

X2 = Non Performing Loan (NPL)  

X3 = Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)  

X4 = Loan to Deposit Ratio (LDR) 

X5 = Net Interest Margin (NIM) 

e = error  

 

 
 
 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e 
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3.6.4 Pengujian Hipotesis 

1. Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Analisis regresi dengan menggunakan metode t-test dengan taraf 

signifikansi 5% bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan 

melihat nilai probabilitas. Jika nilai probabilitas ≥ 0,05 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Sedangkan jika terjadi sebaliknya, jika nilai probabilitas ≤ 0,05 maka 

H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013:66). 

2. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Menurut Ghozali (2013:171 uji F digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel independen secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel 

dependen. Pada pengujian ini ditetapkan nilai signifikan sebesar 5%. Hal ini 

menunjukkan jika nilai signifikan kurang dari atau sama dengan 0,05 maka model 

pengujian ini layak digunakan dan jika nilai signifikan lebih dari 0,05 maka model 

pengujian ini tidak layak digunakan. 

3. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinan (R²) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah nol dan satu. Semakin besar nilai koefisien determinasi 

menunjukkan semakin besar pula pengaruh variabel independen terhadap variabel 
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dependen. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 

satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 

2013:95). 

  

 

 

 

 



 
 

49 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan dalam penellitian ini yaitu perusahaan 

perbankan yang termasuk dalam kategori Himpunan Bank-bank Milik Negara 

(HIMBARA) yang disebut juga Bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang 

berjumlah empat (4) bank dengan periode penelitian sepuluh (10) tahun sehingga 

terdapat 40 unit analisa yang diteliti. Penelitian ini menggunakan data sekunder 

berupa laporan keuangan tahunan perbankan yang diunduh dari website 

www.ojk.go.id.  

 Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis statistik deskripitif 

dan teknik analisis linear berganda dengan melakukan uji asumsi klasik berupa uji 

normalitas, uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Uji 

asumsi klasik sangat dibutuhkan untuk mengetahui dan menguji kelayakan model 

regresi yang digunakan dalam penelitian. 
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4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Dalam penelitian ini, terdapat 5 variabel (X) yang digunakan yaitu Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Non Performance Loan (NPL), Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest 

Margin (NIM)  dan variabel (Y) Return On Asset (ROA). Berikut disajikan 

deskripsi data yang telah diperoleh dan diolah menggunakan program IBM SPSS 

Statistics 23. 

Tabel 4.1 

Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 40 .13 5.15 2.9755 1.12728 

CAR 40 13.36 22.96 17.9815 2.63094 

NPL 40 .31 3.12 1.1437 .83937 

BOPO 40 59.93 98.12 72.9533 8.39709 

LDR 40 65.44 113.50 89.1908 11.86496 

NIM 40 3.32 10.77 6.2270 1.50419 

Valid N (listwise) 40     

Sumber : Data Sekunder yang Diolah (2021) 

1. Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) berkisar antara 0,13 - 5,15 dengan nilai mean 

(rata-rata) sebesar 2,9755 dan standar deviasi sebesar 1,12728. Perusahaan 

yang memiliki nilai Return On Asset (ROA) terendah dalam penelitian ini 
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adalah Bank Tabungan Negara (BTN) tahun 2019 sebesar 0,13 sedangkan 

perusahaan dengan nilai Return On Asset (ROA) tertinggi adalah Bank 

Rakyat Indonesia (BRI) tahun 2012 dengan nilai sebesar 5,15. Nilai 

standar deviasi lebih rendah dari nilai mean (rata-rata), hal ini 

menunjukkan bahwa penyimpangan data dari rata-ratanya rendah sehingga 

penyebaran datanya merata. 

2. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) berkisar antara 13,36 – 22,96 dengan 

nilai mean (rata-rata) sebesar 17,9815 dan standar deviasi sebesar 2,63094. 

Perusahaan yang memiliki nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) terendah 

adalah Bank Mandiri tahun 2010 sebesar 13,36 sedangkan perusahaan 

dengan nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) tertinggi adalah Bank Rakyat 

Indonesia tahun 2017 dengan nilai sebesar 22,96. Nilai standar deviasi 

lebih rendah dari nilai mean (rata-rata), hal ini menunjukkan bahwa 

penyimpangan data dari rata-ratanya rendah sehingga penyebaran datanya 

merata. 

3. Non Performance Loan (NPL) 

Non Performance Loan (NPL) berkisar antara 0,31 – 3,12 dengan nilai 

mean (rata-rata) sebesar 1,1437 dan standar deviasi sebesar 0,83937. 

Perusahaan yang memiliki nilai Non Performance Loan (NPL) terendah 

adalah Bank Rakyat Indonesia (BRI) tahun 2013 sebesar 0,31 sedangkan 

perusahaan dengan nilai  Non Performance Loan (NPL) tertinggi adalah 

Bank Tabungan Negara (BTN) tahun 2012 dengan nilai sebesar 3,12. Nilai 
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standar deviasi lebih rendah dari nilai mean (rata-rata), hal ini 

menunjukkan bahwa penyimpangan data dari rata-ratanya rendah sehingga 

penyebaran datanya merata. 

4. Biaya Operasional / Pendapatan Operasional (BOPO) 

Biaya Operasional / Pendapatan Operasional (BOPO) berkisar antara 

59,93 – 98,12 dengan nilai mean (rata-rata) sebesar 72,9533 dan standar 

deviasi sebesar 8,39709. Perusahaan yang memiliki nilai Biaya 

Operasional / Pendapatan Operasional (BOPO) terendah adalah Bank 

Rakyat Indonesia (BRI) tahun 2012 sebesar 59,93 sedangkan perusahaan 

yang memiliki nilai Biaya Operasional / Pendapatan Operasional (BOPO) 

tertinggi adalah Bank Tabungan Negara (BTN) tahun 2012 dengan nilai 

sebesar 98,12. Nilai standar deviasi lebih rendah dari nilai mean (rata-

rata), hal ini menunjukkan bahwa penyimpangan data dari rata-ratanya 

rendah sehingga penyebaran datanya merata. 

5. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Loan to Deposit Ratio (LDR) berkisar antara 65,44 – 113,50 dengan 

nilai mean (rata-rata) sebesar 89,1908 dan nilai standar deviasi sebesar 

11,86496. Perusahaan dengan nilai Loan to Deposit Ratio (LDR) terendah 

adalah Bank Mandiri tahun 2010 sebesar 65,44 sedangkan perusahaan 

dengan nilai Loan to Deposit Ratio (LDR) tertinggi adalah Bank Tabungan 

Negara (BTN) tahun 2019 dengan nilai sebesar 113,50. Nilai standar 

deviasi lebih rendah dari nilai mean (rata-rata), hal ini menunjukkan 



 

53 
 

bahwa penyimpangan data dari rata-ratanya rendah sehingga penyebaran 

datanya merata. 

6. Net Interest Margin (NIM) 

Net Interest Margin (NIM) berkisar antara 3,32 – 10,77 dengan nilai 

mean (rata-rata) sebesar 6,2270 dan nilai standar deviasi sebesar 1,50419. 

Perusahaan dengan nilai Net Interest Margin (NIM) terendah adalah Bank 

Tabungan Negara (BTN) tahun 2019 sebesar 3,32 sedangakan perusahaan 

dengan nilai Net Interest Margin (NIM) tertinggi adalah Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) tahun 2010 dengan nilai sebesar 10,77. Nilai standar 

deviasi lebih rendah dari nilai mean (rata-rata), hal ini menunjukkan 

bahwa penyimpangan data dari rata-ratanya rendah sehingga penyebaran 

datanya merata. 

 

4.1.3 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data merupakan salah satu uji persyaratan analisis data atau 

uji asumsi klasik, artinya sebelum melakukan analisis yang sesungguhnya, data 

penelitian harus di uji kenormalan distribusinya. Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov diolah dengan program IBM SPSS 

Statistics 23.  
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Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardiz
ed Residual 

N 40 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 
Deviation .14838959 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .062 
Positive .062 
Negative -.042 

Test Statistic .062 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 

Sumber : Data sekunder diolah tahun 2021 

Berdasarkan tabel 4.2, hasil uji normalias menunjukkan nilai Kolmogorov-

Smirnov Test sebesar 0,062 dan nilai Asymp. Sig 0,200 > alpha 0,05. Dari hasil 

tersebut terlihat bahwa nilai signifikan dengan uji One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut terdistribusi secara normal. 

2. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Pada penelitian ini uji 

multikolonieritas dilakukan dengan melihat besarnya nilai tolerance dan nilai 

variance inflation factor (VIF). Suatu model regresi dapat dikatakan memenuhi 

asumsi multikolonieritas jika nilai tolerance ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10. Berikut 

merupakan hasil uji multikolonieritas dengan mendeteksi besarnya nilai tolerance 

dan VIF: 
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 

1 (Constant) 7.035 .583  12.06
9 .000   

CAR -.032 .010 -.075 -
3.133 .004 .892 1.122 

NPL -.087 .073 -.065 -
1.193 .241 .173 5.775 

BOPO 
-.082 .007 -.614 

-
12.17
3 

.000 .200 4.989 

LDR .004 .004 .045 1.120 .271 .315 3.176 

NIM .361 .021 .481 17.08
1 .000 .642 1.559 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Data sekunder diolah tahun 2021 

Hasil uji multikolonieritas yang terdapat pada Tabel 4.3 menjelaskan 

bahwa semua variabel independen memiliki nilai tolerance ≥  0,10 dan nilai VIF ≤ 

10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi antara variabel-variabel 

independen dalam model regresi yang digunakan pada penelitian ini. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari asumsi multikolonieritas. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Model regresi yang baik adalah yang memiliki varian residual yang berbeda 

antar satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah uji Rank Spearman. Model regresi 

dinyatakan bebas dari asumsi heteroskedastisitas jika semua variabel independen 

memiliki koefisien parameter yang tidak signifikan. Hasil uji heteroskedastisitas 

menggunakan uji Rank Spearman yang disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

  CAR NPL BOPO LDR NIM 

Unstand
ardized 
Residual 

Spearman'
s rho 

CAR Correlation 
Coefficient 1.000 .240 .108 .263 .125 .027 

Sig. (2-
tailed) . .135 .508 .101 .442 .867 

N 40 40 40 40 40 40 

NPL Correlation 
Coefficient .240 1.000 .844** .693** -

.462** -.086 

Sig. (2-
tailed) .135 . .000 .000 .003 .597 

N 40 40 40 40 40 40 

BOPO Correlation 
Coefficient .108 .844*

* 1.000 .629** -
.498** -.132 

Sig. (2-
tailed) .508 .000 . .000 .001 .418 

N 40 40 40 40 40 40 
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LDR Correlation 
Coefficient .263 .693*

* .629** 1.000 -
.474** -.010 

Sig. (2-
tailed) .101 .000 .000 . .002 .952 

N 40 40 40 40 40 40 

NIM Correlation 
Coefficient .125 

-
.462*

* 
-.498** -

.474** 1.000 -.069 

Sig. (2-
tailed) .442 .003 .001 .002 . .671 

N 40 40 40 40 40 40 

Unstandardized 
Residual 

Correlation 
Coefficient .027 -.086 -.132 -.010 -.069 1.000 

Sig. (2-
tailed) .867 .597 .418 .952 .671 . 

N 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber : Data Sekunder Diolah tahun 2021 

Tabel 4.4 menjelaskan bahwa semua variabel memiliki koefisien 

parameter signifikansi diatas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa dalam model 

regresi tidak terdapat adanya heteroskedastisitas. 

 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi linier 

terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

penggangu pada periode t-1(sebelumnya). Uji autokorelasi pada penelitian ini 

menggunakan uji Run Test dimana apabila signifikansinya lebih dari 0,05 maka 

tidak terjadi autokorelasi. Hasil uji autokorelasi dengan menggunakan Run Test 

disajikan pada Tabel 4.5 di bawah ini: 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -.01635 

Cases < Test Value 20 

Cases >= Test Value 
20 

Total Cases 40 

Number of Runs 22 

Z .160 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
.873 

a. Median 

  Sumber : Data Sekunder Diolah tahun 2021 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,873 lebih 

dari 0,05 yang artinya tidak terjadi autokorelasi. 

 

4.1.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh CAR, 

NPL, BOPO, LDR, NIM terhadap ROA. Berdasarkan hasil uji asumsi klasik 

bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal dan terbebas dari persoalan 

multikolonieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Sehingga analisis dapat 

dilanjutkan ke analisis regresi linear berganda. Analisis regresi dilakukan dengan 
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menempatkan ROA sebagai variabel dependen (Y) dan CAR, NPL, BOPO, NIM, 

LDR sebagai variabel independen (X). 

Tabel 4.6 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.035 .583  12.069 .000 

CAR -.032 .010 -.075 -3.133 .004 
NPL -.087 .073 -.065 -1.193 .241 
BOPO -.082 .007 -.614 -12.173 .000 
LDR .004 .004 .045 1.120 .271 
NIM .361 .021 .481 17.081 .000 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Data Sekunder diolah tahun 2021 

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4.6, maka persamaan regresinya 

adalah: 

ROA = 7,035 – 0,032 CAR – 0,087 NPL – 0,082 BOPO + 0,004 LDR + 0,361 

NIM + 0,583 

Berdasarkan persamaan diatas, nilai konstan tersebut menunjukkan apabila 

tidak ada variabel CAR, NPL, BOPO, LDR, dan NIM, maka nilai ROA sebesar 

7,035. Besarnya koefisien CAR sebesar –(0,032) menunjukkan bahwa adanya 

hubungan negatif antara CAR dengan ROA, berarti bahwa setiap perubahan 

satuan pada CAR dengan asumsi variabel lainnya tetap, maka ROA akan 

mengalami penurunan sebesar 0,032. 
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Besarnya koefisien NPL sebesar –(0,087) menunjukkan  bahwa adanya 

hubungan negatif antara NPL dengan ROA, berarti bahwa setiap perubahan 

satuan pada NPL dengan asumsi variabel lainnya tetap, maka ROA mengalami 

penurunan sebesar 0,087. 

Besarnya koefisien BOPO sebesar –(0,082) menunjukkan bahwa adanya 

hubungan negatif antara BOPO dengan ROA, berarti bahwa setiap perubahan 

satuan pada BOPO dengan asumsi variabel lainnya tetap, maka ROA akan 

mengalami penurunan sebesar 0,082. 

Besarnya koefisien LDR sebesar 0,004 menunjukkan bahwa adanya 

hubungan positif antara LDR dengan ROA, berarti bahwa setiap perubahan satuan 

pada LDR dengan asumsi variabel lainnya tetap, maka ROA akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,004. 

Besar koefisien NIM sebesar 0,361 menunjukkan bahwa adanya hubungan 

positif antara NIM dengan ROA, berarti bahwa setiap perubahan satuan pada NIM 

dengan asumsi variabel lainnya tetap, maka ROA akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,361. 

 

4.1.5 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan Uji Hipotesis Parsial 

(Uji-t), Uji Hipotesis Simultan (Uji F), dan Uji Koefisien Determinasi (R²). 
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1. Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas (X) dalam 

model regresi berpengaruh secara individu terhadap variabel terikat (Y). 

Pengujian regresi menggunakan pengujian satu arah dengan menggunakan α 

sebesar 5% yang berarti bahwa tingkat keyakinan adalah sebesar 95%. Hipotesis 

diterima apabila nilai signifikansi lebih kecil dibandingkan nilai α (0,05). Hasil uji 

pengaruh langsung (uji t) pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.035 .583  12.069 .000 

CAR -.032 .010 -.075 -3.133 .004 
NPL -.087 .073 -.065 -1.193 .241 
BOPO -.082 .007 -.614 -12.173 .000 
LDR .004 .004 .045 1.120 .271 
NIM .361 .021 .481 17.081 .000 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Data Sekunder diolah tahun 2021 

Dari hasil perhitungan uji parsial pada Tabel 4.7, Capital Adequacy Ratio 

(CAR) mempunyai nilai koefisien regresi -0,032 dengan nilai signifikansi 0,004. 

Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan koefisien regresi bernilai negatif. Hal 

ini dapat diinterpretasikan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Sehingga hipotesis satu 
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yang menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif 

terhadap ROA Bank BUMN Periode 2010 – 2019 diterima. 

Non Performance Loan (NPL) mempunyai nilai koefisien regresi -0,087 

dengan nilai signifikansi 0,241. Nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan 

koefisien regresi bernilai negatif. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa Non 

Performance Loan (NPL) secara statistik tidak berpengaruh secara signifikan dan 

berkorelasi negatif terhadap kinerja keuangan (ROA). Sehingga hipotesis dua 

yang menyatakan bahwa Non Performance Loan (NPL) berpengaruh negatif 

terhadap ROA Bank BUMN Periode 2010 – 2019  ditolak. 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) mempunyai nilai 

koefisien regresi sebesar -0,082 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 dan koefisien regresi bernilai negatif. Hal ini dapat 

diinterpretasikan bahwa Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Sehingga 

hipotesis yang ketiga yang menyatakan bahwa Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) berpengaruh negatif terhadap ROA Bank BUMN Periode 

2010 – 2019 diterima. 

Loan to Deposit Ratio (LDR) mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 

0,004 dengan nilai signifikansi sebesar 0,271. Nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 dan koefisien regresi bernilai positif. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa 

Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh secara signifikan dan berkorelasi 

positif terhadap kinerja keuangan (ROA). Sehingga hipotesis empat yang 
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menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif terhadap 

ROA Bank BUMN Periode 2010 – 2019 ditolak. 

Net Interest Margin (NIM) mempunyai nilai koefisien 0,361 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan koefisien 

regresi bernilai positif. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa Net Interest Margin 

(NIM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). 

Sehingga hipotesis lima yang menyatakan bahwa Net Interest Margin (NIM) 

berpengarih positif terhadap ROA Bank BUMN Periode 2010 – 2019  diterima. 

2. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 

dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau 

simultan terhadap variabel terikatnya. Pada pengujian ini ditetapkan nilai 

signifikan sebesar 5%. Hal ini menunjukkan jika nilai signifikan kurang dari atau 

sama dengan 0,05 maka model pengujian ini layak digunakan dan jika nilai 

signifikan lebih dari 0,05 maka model pengujian ini tidak layak digunakan.  

Tabel 4.8 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 48.701 5 9.740 385.631 .000b 
Residual .859 34 .025   
Total 49.559 39    

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Data Sekunder diolah tahun 2021 
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 Berdasarkan hasil Uji F pada Tabel 4.8 diatas, nilai F hitung 385,631 

dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, hal ini 

menunjukkan bahwa secara bersama-sama atau simultan Return on Asset (ROA) 

dipengaruhi oleh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio 

(LDR), Net Interest Margin (NIM) maka model pengujian ini layak digunakan. 

Sehingga hipotesis enam yang menyatakan bahwa CAR, NPL, BOPO, LDR, NIM 

secara simultan berpengaruh pada ROA Bank BUMN Periode 2010 – 2019 

diterima. 

3. Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi (R²) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen. Semakin besar nilai 

koefisien determinasi menunjukkan semakin besar pula pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

  

Tabel 4.9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .991a .983 .980 .15893 

a. Predictors: (Constant), NIM, CAR, NPL, LDR, BOPO 

     Sumber : Data Sekunder diolah tahun 2021 
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 Dari tabel 4.9 diketahui bahwa nilai adjusted R Square sebesar 0,980. Hal 

ini berarti bahwa kemampuan variabel independen yaitu  Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Non Performance Loan (NPL), Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Net Interest Margin 

(NIM) dalam menjelaskan variabel dependen yaitu Return on Assset (ROA) 

sebesar 98%, sedangkan sisanya sebesar 2% dijelaskan oleh variabel lain di luar 

model penelitian ini.  

 

4.2 Pembahasan 

1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA)  

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan modal yang 

menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan 

pengembangan usaha dan mengatasi kemungkinan risiko kerugian dana yang 

diakibatkan oleh kegiatan operasi bank. Tingginya rasio modal dapat melindungi 

deposan dan meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada bank, dan pada 

akhirnya dapat meningkatkan pendapatan suatu bank.  

Hipotesis pertama yang menyatakan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh negatif terhadap Return On Asset (ROA) diterima. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) juga berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA). Dari hasil penelitian ini diperoleh koefisien 

regresi sebesar -0,032 yang berarti setiap kenaikan satuan pada Capital Adequacy 
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Ratio (CAR) dengan asumsi variabel lainnya tetap, maka Return On Asset (ROA) 

akan mengalami penurunan sebesar 0,032.  

Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif terhadap Return On Asset 

(ROA) karena tingginya dana yang menganggur sehingga kesempatan bank untuk 

memperoleh laba menurun. Selain itu, apabila perbankan memiliki dana yang 

menganggur, maka bank akan melakukan peningkatan penyaluran kredit yang 

juga dapat meningkatkan jumlah kredit bermasalah sehingga dapat mengakibatkan 

penurunan kinerja keuangan. Sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia yang 

mengharuskan menjaga nilai CAR minimal 8% mengakibatkan pemilik bank 

menambah modal berupa fresh money untuk mengantisipasi perkembangan skala 

usaha yang berupa ekspansi kredit. Namun pada kenyataannya sampai saat ini 

fungsi intermediasi bank masih belum berjalan dengan optimal. Akibatnya dana 

yang menganggur akan semakin besar, sehingga kinerja keuangan perbankan yang 

diproksikan dengan ROA akan semakin menurun. Hal ini berarti bahwa tingkat 

kecukupan pemenuhan modal (CAR) suatu bank dapat dijadikan tolak ukur 

Kinerja Keuangan (ROA) perbankan. Dimana penelitian ini menunjukkan hasil 

yang sama dengan penelitian Khalifaturofi’ah dan Nasution (2016) yang 

meyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 

 

2. Pengaruh Non Performance Loan (NPL) terhadap Return On Asset (ROA)  

Non Performance Loan (NPL) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengetahui jumlah kredit atau pembiayaan yang bermasalah yang diakibatkan 
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oleh adanya kemungkinan bahwa pada saat jatuh tempo debitur atau pengguna 

dana gagal memenuhi kewajibannya terhadap bank. Nilai rasio ini diperoleh dari 

perbandingan antara kredit bermasalah dengan total kredit yang diberikan oleh 

bank. Semakin tinggi NPL dapat mengakibatkan semakin tinggi tunggakan bunga 

kredit yang berpotensi menurunkan pendapatan bunga serta menurunkan laba. 

Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa Non Performance Loan (NPL) 

berpengaruh negatif terhadap ROA Bank BUMN Periode 2010 – 2019  ditolak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Non Performance Loan (NPL) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) dan memiliki korelasi 

yang negatif. Non Performance Loan (NPL) tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan dikarenakan sebelum memberikan kredit kepada debitur, bank 

melakukan analisis terhadap kemampuan kemampuan debitur, melakukan 

peninjauan, penilaian, dan pengikatan terhadap agunan untuk memperkecil risiko 

kredit macet atau kredit bermasalah. Jadi apabila debitur tersebut tidak mampu 

memenuhi kewajiban mereka kepada bank maka pihak bank dapat menjual 

agunan debitur untuk menutupi tunggakan atau melunasi pinjaman debitur 

tersebut. Sehingga apabila jumlah Non Performance Loan (NPL) meningkat, 

maka tidak akan mengganggu Kinerja Keuangan perbankan, karena bank dapat 

menutupi kredit bermasalah  dengan menjual agunan yang telah dijaminkan 

debitur.  

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingginya tingkat kredit 

bermasalah (NPL) suatu bank belum tentu akan berdampak pada Kinerja 

Keuangan (ROA) perbankan. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang sama 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Irman dan Chandra (2019) yang 

menyatakan bahwa Non Performance Loan (NPL) tidak memiliki pengaruh 

signifikan dan berkorelasi negatif terhadap Return On Asset (ROA). 

3. Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 

Return On Asset (ROA)  

 Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan 

perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional dalam 

mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 

operasinya. Biaya operasional merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank 

dalam rangka menjalankan aktivitas usaha utamanya seperti biaya bunga, biaya 

pemasaran, biaya tenaga kerja, dan biaya operasi lainnya. Semakin kecil rasio ini 

artinya semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang 

bersangkutan sehingga Kinerja Keuangan (Return On Asset) perbankan tersebut 

semakin meningkat dan sebaliknya. 

 Hipotesis ketiga yang menyatakan Biaya Operasional Pendapatan 

Operasinal (BOPO) berpengaruh negatif terhadap Return On Asset (ROA) 

diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Biaya Operasional Pendapatan 

Operasinal (BOPO) berpengaruh signifikan dan berkorelasi negatif terhadap 

Return On Asset (ROA). Dari hasil penelitian ini diperoleh koefisien regresi 

sebesar -0,082 yang berarti setiap penurunan satuan pada Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) dengan asumsi variabel lainnya tetap, maka 

Return On Asset (ROA) akan mengalami kenaikan sebesar 0,082.  
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 Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Return On Asset ROA menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

bank dipengaruhi oleh efisiensi operasional dan selama periode penelitian bank 

BUMN sudah bisa melakukan efisiensi biaya-biaya operasionalnya yang 

berfungsi untuk mendapatkan pendapatan operasional yang maksimal sehingga 

dapat meningkatkan kinerja keuangan perbankan. Hasil penelitian ini sama 

dengan penelitian Purwoko dan Sudiyatno (2013) yang menyatakan bahwa Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh signifikan dan 

berkorelasi negatif terhadap Return On Asset (ROA). 

 

4. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset (ROA)  

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat likuiditas suatu bank dengan cara membandingkan antara total 

kredit yang disalurkan dengan total dana pihak ketiga. Besarnya jumlah kredit 

yang disalurkan akan mempengaruhi kinerja keuangan bank, karena penyaluran 

kredit merupakan salah satu kegiatan utama bank. Jika bank tidak mampu 

menyalurkan kredit dengan baik sementara dana yang terhimpun berjumlah besar 

maka dana menganggur akan meningkat. Sebaliknya jika bank mampu 

menyalurkan kredit dengan maksimal maka jumlah dana menganggur akan 

berkurang dan pendapatan bunga juga akan meningkat. Dengan peningkatan 

pendapatan bunga akan berpengaruh pada peningkatan kinerja keuangan juga.  

Hipotesis empat yang menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) 

berpengaruh positif terhadap ROA Bank BUMN Periode 2010 – 2019 ditolak. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) dan nilai 

koefisien regresinya positif. Hal ini berarti penyaluran kredit pada bank BUMN 

pada periode penelitian tidak mempengaruhi kinerja keuangan. Hasil penelitian ini 

tidak sesuai dengan konsep likuiditas, dimana semakin banyak dana yang 

disalurkan semakin tinggi profitabillitas bank. Loan to Deposit Ratio (LDR) yang 

merupakan proksi dari rasio likuiditas menunjukkan semakin rendah Loan to 

Deposit Ratio (LDR) artinya bank kurang efektif dalam menyalurkan kredit yang 

mengakibatkan kinerja keuangan (ROA) akan menurun. Dengan kondisi ini pihak 

manajemen harus lebih memperhatikan kualitas penyaluran kredit, yakni dengan 

lebih selektif dalam memberikan kredit kepada masyarakat. Dengan demikian, 

risiko kredit bermasalah akan berkurang dan profitabilitas atau kinerja keuangan 

bank akan meningkat. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Wiyono (2015) 

yang menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh 

signifikan dan berkorelasi positif terhadap kinerja keuangan (ROA). 

 

5. Pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Return On Asset (ROA)  

Net Interest Margin (NIM) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk 

menghasilkan pendapatan bunga bersih. Semakin besar rasio Net Interest Margin 

(NIM) menunjukkan pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola 

dengan baik sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah 

semakin kecil. Sehingga semakin tinggi Net Interest Margin (NIM) maka kinerja 

keuangan (ROA) juga semakin meningkat. 
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Hipotesis kelima yang menyatakan bahwa Net Interest Margin (NIM) 

berpengarih positif terhadap ROA Bank BUMN Periode 2010 – 2019  diterima. 

Hasil penelitian ini menunjukkan koefisien regresi Net Interest Margin (NIM) 

adalah yang terbesar dari variabel lainnya. Hal ini menunjukkan bank BUMN 

pada periode penelitian memiliki kemampuan manajemen yang baik dalam 

mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Net Interest Margin (NIM), dimana 

semakin besar NIM semakin besar pula kinerja keuangan (ROA) bank. Hal ini 

menunjukkan bahwa bank telah melakukan tindakan berhati-hati dalam 

menyalurkan kredit  sehingga pendapatan bunga bersihnya terjaga sehingga 

memberikan pengaruh positif terhadap laba bank. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

(ROA) bank. Hasil penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan penelitian 

Putra (2011) yang menyatakan bahwa Net Interest Margin (NIM) berpengaruh 

positif signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja keuangan (ROA) bank BUMN di Indonesia periode 2010-2019. Faktor-

faktor tersebut adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan 

(NPL), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to Deposit 

Ratio (LDR), dan Net Interest Margin (NIM). Dari hasil pengujian data dalam 

penelitian ini dengan menggunakan IBM SPSS Statistic 23, penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki nilai signifikansi < 0,05 dan 

memiliki koefisien regresi negatif terhadap Return On Asset (ROA), 

sehingga variabel CAR dan BOPO berpengaruh negatif signifikan 

terhadap kinerja keuangan (ROA). 

2. Varibael Net Interest Margin (NIM) memiliki nilai signifikansi < 0,05 dan 

memiliki koefisien regresi positif terhadap Return On Asset (ROA), 

sehingga variabel NIM berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 

keuangan (ROA). 

3. Variabel Non Performing Loan (NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) 

memiliki nilai signifikansi > 0,05, sehingga variabel NPL dan LDR tidak 

berpengaruh secara signifkan terhadap kinerja keuangan (ROA). 
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4. Secara bersama-sama atau simultan  Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Loan (NPL), Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Net Interest Margin (NIM) 

memiliki nilai signifikansi < 0,05, artinya secara bersama-sama kelima 

variabel berpengaruh terhadap kinerja keuangan (Return On Asset). 

 

5. Hasil uji koefisien determinasi (R²) menunjukkan hasil adjusted R square 

0,980 artinya kinerja keuangan (ROA) sebesar 98% dipengaruhi oleh 

variabel CAR, NPL, BOPO, LDR, dan NIM, sementara sisanya sebesar 

2% dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar variabel penelitian. 

 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan analisis yang 

telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, pihak manajemen bank 

BUMN di Indonesia perlu memperhatikan rasio Net Interest Margin 

(NIM) yang mempunyai pengaruh dominan terhadap kinerja keuangan 

(ROA). Bank BUMN disarankan lebih memaksimalkan kemampuan 

permodalan, memaksimalkan penggunaan dana untuk penyaluran 

kredit/pembiayaan, memperhatikan kualitas kredit, dan lebih menekan 
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biaya opersional bank untuk meningkatkan laba perusahaan di tahun 

mendatang. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas sampel penelitian di 

sektor perbankan, tidak hanya terbatas pada bank BUMN. 
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